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1\ ATEHI DAN METODA PI!;NELITIAN 

lo Materi Peneli tian •. 

Dalam melaksanakan penelitian, dipersiapkan bahan dan 

alat-alat sebagai berilrut : 

lolo Bahan- bahan penelitian. 

lolol. 30 ekor anak ayam leghorn berwnur 4 minegu , dipe!'-
. 

oleh dari Pusat Veterinaria Farma Surabaya. 

30 ekor a.nak itik Mojosari berumur 4 mineeu, dipe!'-

oleh dari desa lYlodopuro kecamata.n IVIojosari Kabu 

paten rllojokerto .., 

lolo2o Virus Fowl pox yang ditularkan dJperoleh dari Pusat 

Veterinaria Parma Surabaya .. 

lol. 3. Telur a;yam berembryo SPP berumur 10 hari sebanynk -

20 butir, diperolch dari lusat Veterinari a Farma 

Surabaya, guna memperba.'I'J.yalc dan meningkatkan viru-

len.si virus li'owl pox,. 

lolo4o Makanan dan minuman, diberikan secara ad libitum se 

lama peneli.tian berlangsung, diperoleh dari 

Ve·terinari.a Farma Surabaya. 

1 o 2o Alat - alat peneli tian • 

Pus at 

lo 2o lo Kandang kawat yang di tempatlcan didalam suatu ruangan 
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yang terisoler datam Laboratorium Penelitian Pusat 

Veterinaria .Farma dan sudah disuci hamakan. 

lo 2. 2., Mikroskop, · kamera dan film untuk pembuata.."t'l slide 
dan :fioto. 

. . 

lo2.,3. Alat-alat dan zat untuk pembuatan sediaan histo 

patologi seperti dehydrator apparat otomatis, mikr£ 

tom, obyek glas , cover glass, zat warna haematoxy -

len dan eosin, balsam canada, alkohol, xylol, egg­

albumin., 

1.,·2., 4o Alat-alat dan zat untuk nek:nopsi dan f.iksasi se-

perti scalpel,'pinset, gunting, kaos tane;an dan 

formalin 10° /o. 

lo 2. 5. Alat-alat dan zat untuk penularan buatan seperti 

. . 

tuberaulin spuit disposibel, larutan garam phisio -

logis , anti biotika, Jodium ti9cture dan t abung re­

aksi 

1., 2o6. Alat tulis untrue pencatatan data dan pembuatan rna-

kalah. seperti l<:ertas, karbon dan mesin l{etik. 

2. Metoda Penelitian ., 

Penelitian dilrucsanakan secara bertru1ap sebagai berikut: 

. . ' 

2.-1. Periode Persiapan • 
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2o lolo Pembelian so jumlah anal{ aynm dan anak i tik, kemudi 

an dikandangkano 

2o lo 2o·; He wan dikarantinakan selama 14 hari, setiap harinya 

dilalcukan pengamatan dan perlakuan yang sama serta­

dijaga agar kondisi hewan tetap sehat dan normal 

dengan pemberian makanan, minuman dan lingkungan 

yang sehat . 

2ol.3o Penyediaan virus • 

Virus Fowl pox yang alcan di tularlcan diperoleh clari 

Pusat Veterinaria Farma Surabaya, yang di isolasi -

dan di identifikasi d.ari suatu wabah cacar ayam 

pada tahun 1970 . 

Virus tersebut perlu ditingkatkan virulensinya dan 

diperbanyak ~umlahnya dengan jalan dipassagekan pa­

da selaput chorio allantois telur ayam berembryo 

yang berumur 10 hari, telur dieramkan pada suhu 37°C 

selama 5 hari. Setiap harinya dilakukan pengamatan, 

{an pn.da hari terakhir pengeraman, semua tclur di­

bulca dan selaput chorio allantoisnya dilcelu~rkan. 

Selaput cho:rio allant.ois yang mengandung bunglrul 

bungkul cacar dipisahka.n dan dige:rus , dibuat suspeg 

si 10° /o dengan larutanr garam phisioloeis dan di­

tambo.h _Penicilline 1000 IU dan Streptomycins 5 mg -

untuk setiap mili liter suspensi . Suspensi dituang-
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kedalam tabung reaksi, kemudian dilakukan pemutaran 

dengan centrifuge yang berkecepatan 3000 rpm nelama 

10 menito Supernatannya dipisahkan dengan bagian eg 

dapan, kemu.dian di inokulasikan kembali pada telur 

ayam berembryo masing-masing 5 butir deng~ pe­

nipisan 1 X 10-l , 1 X 10-2 , 1 X 10-3 , kerrrudian -

telur dicramkan pada suhu 37°C oelama 5 hari. 

Bungkul-bungkul cacar pada selaput chorio allantois 

telur ayam berembryo dari peni pisan tertinggi dibuat 

suspensi 10° /o sebagai bahan baku virus J.i'owl pox 

yang akan ditularkan pada hewan percobaun. 

2o2. Periode Pelaksanaan • 

2o2ol o Pengelompokan Hewan Percobaan. 
J 

Semua anak ayam dan ana.k itik diberi nomor secara 

random clan dibagi menjadi tiga lcelompok se cara ran-

dom dengan menggunakan tabel bilangan random se-

perti terma.ksud pada Lampiran VIII dan IXo 

Setiap kelompokny·a terdiri 10 ekor ana1c ayum tlun 

10 ekor anak itik. 

Adapun pengelompokannya seperti berilrut : 

- Kelompok " A 0 "• 

Sebagai kelompok pembanding, terdiri 10 ekor anak 
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ayam dan 10 ekor anak itik yang diper1akukan tanpa 

penu.la ran dikumpulkan dalam kundang yanc; terpisah. 

- Kelompok ,. A 1 ... 

Sebagai ke1ompok percobaan yang diper1akukan dengan 

suntikan secar a intra vena , t~rdiri 10 ckor anruc 

ayam dan 10 ekor rmak i tik, dikumpulkan dalam kan-

da.."lg yarig terpisah. 

- Ke lompok " A 2 tt . 

Sebagai ke1ompok percobaan yang diper1akukan dengan 

suntikan secar a intra dermal , terdiri 10 ekor anak 

ayam dcm 10 ekor anak i tik, dikumpulkan dalam kan-

dang yang terpisaho 

2 o 2. 2. Per1akuan terhadap hewan o 

0emua hcwan percobaan diper1akukan sama , kecu al i 

treatment . 

- Kelompok " A 0 u scbagai lce lompok pembanding , 

tidalt: ditulari virus };1ow1 pox. 

- Kelompok " A 1 n diper1alrulcan dengan suntikan se-

cara intra vena dengan v irus lt,owl pox suspensi 
0 . 

10 /o, pada vena sayap dengan dosis 0,1 ml. 

- · Kelompok .. A 2 "di.per1aku.kan dengan suntikan 
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secara intra dermaJ. dengan virus Fowl pox suspensi 

10
9
/o, pada kulit wajah dengan dosis 0 ,1 rli . 

2o3o Pengamatan Klinis o 

\ 
Pengam::ttan dilalcsanakan setiap hari untuk mengetahui 

timbulnya bunglrul pertama pada kuli t yang men jadi p r£ 

deleksi utama virus Pov;l pox yai tu kuli t wajnh , kelo­

palc mat a ; jengger, pial, ku1i t sayap bagian. bawah, ku 

1i t diseld.tar cloaca aan lru1i t kaki . 

Mas a inku basi satuannya di tentukan dal am hari . 

Eenilaiannya !llti tetar;l\:an dene;o.n jumlah hari yane dihi -

tung mulai snat inohu1asi sampai dene::;m timbnlnya 

bunglrul pert :1ma pad a kul i t. 

Bu.ngkul yang timbcl pada kul i t sebelum 2t1 jam post 

inokuia:::;i , diperhi tunelcan dalL.1.m hari pertuma, da n 

bu.ngkul yang timbul se1ewat 24 j am namun sebelum 48 -

jrun post inol::ulasi , diperh:i.tungJn:m dalarn hari kedua 

dan scterusnya., 

Penen.rnntan llilnlcu.l{a.n s lama J 4 hr ri , nt.tu jika r;omuo. 

he~i't..l.n percobaan ;yane; diperlakukan denr;o.n ponuJaran 

sebelum hari ke 14 sudalt menunjukkan ndanyr•. bun[:;kl:tl 

bungkul pada ku.litnya, malca waktu pencmna"l:an (l ap< t 

dipersinekat. Hamun jika a<1a hewan yang diperlaknkan­

uengan pe:nularan pada hari ke 14 belum memperlihai.l:on 

adanya bungkul ca ca.r pada 1-:.ulitnya, maka waktu 
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penearnatan dj_perpanjang menjadi 21 hari guna me mberi 

kesempat:.:tn bagi hewan percobo.o.n yang belum t ertu1ar -

supaya tertu1ar atau tetap tidak tertu1ar. 

Jika sampai hari ke 21 ada hewan yang diper1akuknn 

denean suntikan be1um memper1ihatkan adanya bungkul 

pado. ku1itnya, maka hcwan tcroebut dia nz{;ap ticJak ter 

tu1ar. 

2o 4c Hari inJcuba:Ji di catat dalam te.be.1 dan di1akukan tabu-

1asi untuk ana1isa v ari an oesuai dengan Ranc angr!n 

Faktorial ( 1 8 , 19 )o 
.I 
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